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The background problem of this research is how the depiction of face-veiled 
woman is found in the short movie "Menjadi Aku Tak Harus Kaku" produced 
by Islam-inspired online media, Islamidotco. The unit of analysis in this 
research is verbal signs and visual signs in each sequence which are identified 
through the technical understanding of the cinematic elements of the film. 
This research method uses Charles Sanders Peirce’s semiotic analysis of the 
triadic relationship between sign and object and the interpretation. The 
findings show that the depiction of face-veiled woman can be categorized 
into three meanings, that is experiencing a transformation that leads to 
tolerance, establishing relationships with other humans and the natural 
environment, and having a strong commitment in living life choices. The 
meaning of these signs are the icon that represents similarity in appearance 
and the index that reacts to phenomena that are often closely associated 
with face-veiled women in Indonesia.
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A B S T R A K 

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah bagaimana penggambaran 
perempuan bercadar yang terdapat dalam film pendek Menjadi Aku Tak 
Harus Kaku produksi media online bernapaskan Islam, Islamidotco. Unit 
analisis pada penelitian ini adalah tanda verbal dan tanda visual pada 
masing-masing sequence yang diidentifikasi melalui pengertian teknis 
elemen sinematik film. Metode penelitian ini menggunakan analisis 
semiotika hubungan triadik antara tanda dengan objek dan interpretan 
yang dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce. Hasil temuan menunjukkan 
bahwa penggambaran perempuan bercadar dapat dikelompokkan ke dalam 
tiga buah pemaknaan, yakni mengalami transformasi yang mengarah ke 
toleran, menjalin hubungan dengan manusia lain dan alam sekitar, serta 
memiliki komitmen yang kuat dalam menjalani pilihan hidup. Pemaknaan 
tanda-tanda tersebut merupakan ikon yang merepresentasikan kesamaan 
rupa serta indeks yang mereaksikan fenomena yang kerap diasosiasikan 
lekat dengan muslimah bercadar di Indonesia.

Kata Kunci:
Protes Digital, Buzzer, 
Media Sosial
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan 
penduduk muslim terbesar di dunia seka-
ligus negara yang mengakui secara resmi 
adanya enam agama dan ratusan keper-
cayaan yang dianut oleh masyarakatnya. 
Dengan keragaman tersebut, dibutuhkan 
sikap saling hormat dan toleransi yang 
dijunjung tinggi oleh setiap warga Indo-
nesia. Namun pada kenyataannya, tidak 
sedikit gesekan terjadi yang didasari atas 
perbedaan keyakinan yang ada pada mas-
ing-masing pemeluknya. Bahkan, gesekan 
tersebut tak jarang juga terjadi di dalam 
internal salah satu agama, seperti polemik 
pemakaian cadar bagi perempuan yang 
ada di agama Islam.

Temuan ilmiah terkait pro dan 
kontra pemakaian cadar telah banyak 
dikaji di berbagai penelitian dengan 
bermacam disiplin ilmu seperti hukum 
(Setyawan & David, 2021), (Taufik, 2020)
(Fitrotunnisa, 2018), sejarah (Hasbi M., 
Hasbullah Hasbullah, 2018)(Rasyid & 
Bukido, 2018)(Hakim, 2020), psikologi 
(Rusuli, 2021)(Pohan, 2021)(Karunia 
& Syafiq, 2019), hingga medis (Adriana 
Mustafa; Nurul Mujahidah, 2020). Cadar 
masih kerap dianggap oleh masyarakat 
sebagai bibit-bibit fundamentalis yang 
dapat mencoreng wajah Islam itu sendiri. 
Beberapa temuan menujukkan bahwa 
masih terdapat sentimen identitas yang 
ada pada diri muslimah bercadar, seperti 
ketidaksetujuan mereka terhadap pemimp-
in yang berbeda agama (Pirol & Aswan, 
2021), sikap eksklusif (Nofalia, 2021), 
hingga kerap dianggap mendukung aksi 
terorisme (Amin, 2021). Namun, tak sedikit 
pula pengguna cadar yang berusaha untuk 
melawan stigma-stigma negatif tersebut 
karena mereka menganggap penggunaan 
cadar yang mereka lakukan semata-mata 

atas dasar keyakinan spiritual (Hidayati, 
2021). Selain itu, terdapat pula temuan 
yang menyatakan bahwa penggunaan 
cadar tidak mengurangi fleksibilitas dan 
kemandirian mereka untuk aktif melaku-
kan aktivitas non-domestik seperti aktif 
berinteraksi secara akomodatif toleran di 
Instagram (Zulfa & Junaidi, 2019) serta 
rutin menyelenggarakan pengajian yang 
dikomandoi oleh seorang Nyai yang telah 
lama dilakukan di sebuah pesantren di 
Jawa Timur (Machmudi & Ardhani, 2020).

Ketika direpresentasikan ke dalam 
bentuk pesan pada media massa di berbagai 
daerah, fenomena cadar dan penggunanya 
ternyata memiliki perbedaan-perbedaan 
yang dipengaruhi oleh iklim sosial, politik, 
atau budaya yang berkembang di sekitarn-
ya. Di media Barat, pengguna cadar kerap 
digambarkan jauh dari nilai-nilai substantif 
seperti dipersepsikan menjalani hidup 
yang tertekan secara finansial (Kasirye, 
2021), lekat dengan aksi-aksi terorisme 
(Courty, Rane, & Ubayasiri, 2019), serta 
mengalami transformasi gaya hidup yang 
cukup ekstrem (Szpunar, 2021). Stereotip 
tersebut muncul karena dilatarbelakangi 
oleh beberapa faktor, seperti aspek historis, 
rezim yang berkuasa, demografi penduduk, 
serta paham sekuler yang banyak dianut oleh 
masyarakatnya (Shirazi & Mishra, 2010). 
Di Timur Tengah, penggambaran perem-
puan bercadar beberapa kali ditampilkan 
secara komparatif dengan menampilkan 
problematika yang dihadapi muslimah 
tradisional berhadapan dengan moderni-
tas. Sutradara dari Iran, Ashgar Farhadi, 
di beberapa filmnya kerap menampilkan 
perempuan bercadar yang beradaptasi 
dengan laju perkembangan teknologi 
serta gaya hidup yang semakin beragam 
(Sehat & Jahantigh, 2018). Di Indonesia, 
representasi perempuan bercadar kerap 
mendapatkan respons-respons yang sal-
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ing berseberangan. Berdasar penelitian 
yang dilakukan oleh Fauzi, konstruksi 
media massa terhadap pemberitaan isu 
radikalisme—seperti upaya penggantian 
sistem negara—memang terbukti disetu-
jui oleh beberapa mahasiswi bercadar di 
Surabaya (Fauzi, 2021). Namun menurut 
Saragih, pemberitaan tentang cadar yang 
dikonstruksikan oleh media massa di In-
donesia cenderung dilatarbelakangi oleh 
faktor kepentingan kuasa yang berpo-
tensi menimbulkan adu domba terhadap 
pihak-pihak yang memiliki pandangan 
politik yang berbeda (Saragih, 2019).

Salah satu karya media massa di 
Indonesia yang ikut memberikan gambaran 
perempuan bercadar adalah film pendek 
dengan judul “Menjadi Aku Tak Harus 
Kaku” karya media online berhaluan Islam 
moderat, Islamidotco. Film pendek berdurasi 
dua menit tersebut menggambarkan mon-
tase dari kegiatan sehari-hari dari seorang 
remaja perempuan bercadar di sebuah 
wilayah perkotaan. Film yang diunggah 
di YouTube pada tanggal 29 Januari 2021 
tersebut telah telah disaksikan sebanyak 
1.522 tontonan dan telah dibagikan di be-
ragam sosial media dengan mendapatkan 
tanggapan yang cukup ramai. Di media 
sosial Twitter, akun Islamidotco telah 
membagikan tautan video dan mendapat 
32 retweets, 7 quote tweets, dan 153 likes. 
Namun, respon lebih banyak justru ketika 
dibagikan oleh salah satu santri sekaligus 
pegiat media sosial, Rumail Abbas, dengan 
mendapat 109 retweets, 6 quote tweets, 
dan 428 likes. Masing-masing akun yang 
membagikan tautan video tersebut juga 
mendapat balasan komentar yang beragam, 
baik mengapresiasi secara positif dan ada 
pula yang mencela secara negatif meski 
cenderung bukan suara dominan.

Senada dengan misi Islamidotco 
di profil situs mereka yang mendukung 

toleransi dan perdamaian, film “Menjadi 
Aku Tak Harus Kaku” memiliki caption 
berupa ajakan sosial untuk tidak menilai 
seseorang hanya berdasarkan tampilan 
luarnya saja. Dalam konteks ini audiens 
diajak untuk tidak memberi stigma negatif 
terhadap muslimah yang mengenakan 
cadar. Hal ini menjadi semacam keba-
ruan dikarenakan pada karya film yang 
menampilkan muslimah bercadar pada 
tahun-tahun sebelumnya masih terjebak 
pada stereotip negatif seperti menempatkan 
perempuan pada posisi domestik hingga 
bersedia untuk dipoligami pada film 
“Ayat-Ayat Cinta” (Romli, Roosdinar, & 
Nugraha, 2019); penghindaran sosial yang 
terdapat pada film “Khalifah” (Sa`idah, 
2019); atau dibenturkan dengan kelompok 
agama yang lain seperti yang terdapat pada 
film pendek “My Flag - Merah Putih Vs. 
Radikalisme” (Nugraha & Ardi, 2021). 
Fenomena tersebut menjadi penguat bagi 
penulis untuk membedah makna peng-
gambaran muslimah bercadar yang ada 
di dalam film “Menjadi Aku Tak Harus 
Kaku”. Pembedahan makna dilakukan 
dengan bantuan teori semiotika Charles 
Sanders Peirce, yang mana Peirce menya-
takan bahwa tanda—atau dalam hal ini 
penggambaran muslimah bercadar—akan 
memiliki makna apabila memiliki hubu-
ngan triadik dengan unsur lain, yakni 
interpretan dan objek (Eco, 1979).

Metodologi Penelitian

Riset ini menggunakan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif di mana 
makna penggambaran muslimah bercadar 
yang terdapat dalam film pendek “Menja-
di Aku Tak Harus Kaku” dideskripsikan 
terlebih dahulu unit analisisnya di setiap 
sequence, kemudian diidentifikasi jenis 
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kategori tandanya, dan pada akhirnya 
makna yang terdapat pada tanda tersebut 
diinterpretasikan dengan menggunakan 
teori semiotika Charles Sanders Peirce. 

Untuk mendeskripsikan unit analisis, 
penulis menggunakan identifikasi tanda 
verbal dan visual yang dikemukakan oleh 
Sumbo Tinarbuko (Tinarbuko, 2008). In-
dentifikasi tanda verbal dan visual yang 
lumrah dilakukan pada karya-karya ko-
munikasi visual kemudian dialihbahasakan 
ke dalam elemen-elemen sinematik film 
yang dikemukakan oleh Himawan Prati-
sta (Pratista, 2008). Unit analisis berupa 
tanda verbal pada film akan merujuk pada 
suara seperti dialog, musik, dan efek su-
ara; sedangkan unit analisis berupa tanda 
visual akan merujuk pada elemen yang 
tampak oleh indera pengelihatan seperti 
sinematografi, editing, dan mise-en-scene.

Tanda yang sudah diidentifikasi 
kemudian diinterpretasikan maknanya 
melalui hubungan triadik antara objek dan 
interpretan seperti yang terdapat dalam teori 
semiotika Peirce. Tanda (representamen) 
merupakan suatu entitas yang ditangkap 
oleh penerima yang mewakili hal yang lain. 
Tanda yang memiliki hubungan dengan 
acuannya dapat dikategorikan menjadi 
tiga tipe, yakni ikon, indeks, dan simbol. 
Interpretan (pemahaman) adalah makna 
yang ditangkap oleh penerima. Sedangkan 
objek adalah sesuatu yang mengacu pada 
entitas yang lain. Hubungan ketiga unsur 
tersebut menghasilkan proses semiosis 
berupa signifikasi yang tak berkesudahan 
(Budiman, 2011). Tanda yang sudah di-
interpretasi tersebut kemudian ditelusuri 
kembali hubungannya dengan teks-teks 
lain melalui intertekstualitas, sehingga 
dapat diketahui sumber pengaruhnya 
(Kristeva, 1980).

Hasil Temuan

Film pendek karya media online 
Islamidotco dengan judul “Menjadi Aku Tak 
Harus Kaku” terdiri dari tiga buah sequence 
yang dapat diidentifikasi dari perbedaan 
musik latar serta lokasi setting. Sequence 
pertama berupa pengenalan tokoh utama 
yang ditampilkan berupa scene bermain 
skateboard serta komparasi dua buah 
scene yang menampilkan aktivitas tokoh 
utama ketika sedang berada di halte bus 
baik pada waktu masa lalu (flashback) dan 
masa kini. Sequence kedua menampilkan 
scene berupa kegiatan sehari-hari, yakni 
aktivitas bercengkerama dengan muslimah 
lain serta bermain bersama seekor anjing. 
Dan pada sequence ketiga ditampilkan pula 
scene yang menampilkan aktivitas harian 
lainnya berupa bermain musik dengan 
instrumen gitar, membuangkan sampah 
orang lain ke dalam tempat sampah, serta 
mendengarkan musik dengan mengguna-
kan headphone.

a. Transformasi ke Arah Toleransi
Sequence pertama mengisahkan 

tentang perkenalan sang tokoh utama, 
yakni seorang muslimah yang mengguna-
kan pakaian hitam panjang dan sebagian 
mukanya tertutup cadar memperkenal-
kan dirinya sambil melakukan aktivitas 
bermain skateboard. Dalam sequence ini 
ditampilkan pula scene di sebuah halte 
dengan komparasi dua waktu yang berbeda, 
yakni masa lalu dan masa terkini. Perbe-
daan waktu tersebut dapat diidentifikasi 
dari perbedaan warna yang diaplikasikan 
pada masing-masing scene yakni nuansa 
warna hitam putih pada scene masa lalu 
dan nuansa berwarna pada scene masa kini. 
Komparasi dua scene tersebut mengisah-
kan transformasi perilaku yang dialami 
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oleh sang tokoh utama. Pada masa lalu, 
ia menghindari interaksi sosial dengan 
orang asing di ruang publik; sedangkan 
pada masa kini, ia lebih terbuka untuk 
berbincang dengan orang asing dan bah-
kan ikut membantu orang asing tersebut 
mengangkatkan koper.

Tanda verbal yang terdapat pada 
sequence pertama tersebut dapat diiden-
tifikasi pada dialog yang dinarasikan oleh 
tokoh utama serta pemilihan musik latar 
berupa alunan instrumen piano yang 
lembut. Dialog yang disampaikan tokoh 
utama pada sequence pertama berbunyi:

“Ini kisahku. Menjadi aku tidak 
harus kaku. Dulu, aku selalu ingin dimen-
gerti. Kemudian aku menyadari bahwa 
yang terpenting adalah memulai dengan 
kata mengerti.”

Melalui hubungan tanda dengan 
objek berupa dialog serta interpretan 

berupa kata-kata, kalimat, dan alunan 
musik latar, maka didapat pemaknaan 
bahwa tanda verbal pada sequence pertama 
menyampaikan kisah seorang muslimah 
bercadar yang mengalami transformasi 
dalam menjalani hidup dari yang semula 
tertutup secara sosial menjadi lebih ter-
buka dan aktif dalam berinteraksi dengan 
orang asing secara toleran dan ramah. 
Pemilihan kata “kaku” di sini memiliki 
konotasi susah untuk menerima kehad-
iran orang lain baik dalam wujud fisik, 
interaksi, maupun pendapat. Sehingga, 
kalimat “menjadi aku tidak harus kaku” 
memiliki makna bahwa menjadi seorang 
muslimah yang bercadar tidak melulu 
terkungkung dalam stigma negatif yang 
kerap melekat pada dirinya seperti hidup 
tertekan secara di bawah norma agama, 
sosial, dan ekonomi. Sang tokoh utama 
juga menyampaikan dalam dialognya 
bahwa untuk bisa memulai transformasi 
tersebut ia harus lebih banyak “mengerti” 
ketimbang “dimengerti”, atau pemaknaan 
dalam konteks ini adalah ia harus lebih 

  

 
Tangkapan Layar pada Sequence Pertama

durasi 00.00-00.32
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memahami situasi dan kondisi yang ada 
di sekitarnya ketimbang memaksakan 
gagasan dan kebiasaan dirinya agar mau 
diterima oleh orang lain. Alunan musik 
latar berupa instrumen piano lembut 
ikut menguatkan pesan keluwesan dari 
perkenalan diri serta kisah transformasi 
dirinya yang kini lebih toleran dan ramah 
terhadap orang lain.

Tanda-tanda visual pada sequence 
pertama yang berhubungan dengan objek 
berupa tampilan yang dapat ditangkap 
oleh indera pengelihatan serta interpre-
tan berupa pengertian-pengertian teknis 
dalam sinematografi, editing, dan mise-en-
scene maka didapat pemaknaan berupa 
aktivitas dan perilaku yang berubah 
namun dengan penampilan yang tetap 
sama. Pada scene awal, film tersebut mem-
perlihatkan aktivitas sang tokoh utama 
yang sedang bermain skateboard dengan 
ukuran medium shot dan long shot yang 
memberikan penggambaran yang sangat 
jelas tentang bagaimana tampilan busana 
yang dikenakan serta aktivitas bermain 
skateboard yang sedang dilakukan. Scene 
pembuka tersebut seolah memberitahu 
audiens bahwa inti dari film pendek ini 
nantinya akan menyampaikan sebuah 
kisah dari seorang muslimah bercadar 
yang melakukan aktivitas modern yang 
tergolong jauh dari nilai-nilai tradisional.

Pada komparasi scene berikutnya, 
yakni transformasi perilaku dari masa 
lalu ke masa sekarang, sang tokoh utama 
digambarkan tidak nyaman dengan ke-
hadiran orang asing yang mendekatinya 
di sebuah halte. Hal tersebut dapat terlihat 
dari gesturnya yang mengamati beberapa 
detik orang asing tersebut dan kemudian 
berpindah ke tempat lain. Hal tersebut 
cukup kontras dengan scene masa kini 
yang menampilkan interaksi sang tokoh 
utama dengan seorang bapak-bapak pada 

halte yang sama dengan penuh suasana 
kehangatan. Beberapa shot diambil dengan 
dengan ukuran gambar medium close-up 
dengan angle berupa shot/reverse shot 
yang mana kombinasi dari dua unsur 
tersebut membuat audiens seolah-olah 
ikut merasakan suasana percakapan dari 
masing-masing sudut pandang pembicara 
yang mereka jalani dengan penuh emosi 
keakraban. Selain percakapan, aktivitas 
mengangkatkan koper milik bapak-bapak 
yang dilakukan oleh sang tokoh utama juga 
dilakukan dengan luwes berkat pergerakan 
kamera yang dinamis terhadap arah koper 
serta pemilihan ukuran gambar medium 
long shot yang menampilkan suasana ke-
tika bapak-bapak tersebut berboncengan 
di sepeda motor yang menampakkan 
pula pengemudinya yang memberikan 
ungkapan rasa terima kasih kepada to-
koh utama berupa gestur senyuman dan 
anggukan kepala. Sequence pertama pun 
ditutup dengan tampilan medium close 
up pada wajah tokoh utama yang seolah 
memberitahu ke audiens melalui ekspresi 
matanya yang berbinar bahwa transfor-
masi dirinya yang menjadi lebih terbuka 
secara sosial telah dilakukannya dengan 
penuh kesadaran, kebahagiaan, dan tanpa 
prasangka.

b. Hubungan Manusia dengan Manusia 
Lain dan Alam Sekitarnya

Sequence kedua mengisahkan aktiv-
itas keseharian yang dilakukan sang tokoh 
utama, yakni bercengkerama dengan mus-
limah lain serta bermain bersama seekor 
anjing. Dua aktivitas tersebut ditampilkan 
dalam bentuk montase yang saling silang 
antar scene sehingga menimbulkan kesan 
bahwa dua aktivitas tersebut memang 
sudah menjadi rutinitas sehari-hari yang 
dilakukan oleh sang tokoh utama.

Identifikasi tanda verbal pada 
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sequence kedua dapat diketahui dari di-
alog tokoh utama serta pemilihan musik 
latar berupa alunan instrumen gitar yang 
menginspirasi. Dialog berupa narasi dari 
tokoh utama yang terdapat pada sequence 
kedua berbunyi:

“Aku dan kamu tetap bisa berceng-
kerama dan tak perlu merasa bahwa kita 
berbeda. Bukan hal yang sulit bagi Tuhan 
untuk membuat kita semua jadi sama. Tapi 
Tuhan menginginkan isi dunia berbeda. 
Seperti menikmati kopi bersama sahabat. 
Bercerita hal yang ringan sampai yang 
paling berat. Sengaja gula tak ku larut 
dengan cepat, agar manisnya kebersamaan 
ku temukan kembali di akhirat.”

Pemaknaan tanda verbal pada 
sequence kedua diinterpretasikan melalui 
hubungan tanda dengan objek berupa 
dialog serta interpretan berupa kata-kata, 
kalimat, dan alunan musik latar. Melalui 

hubungan tersebut, didapat pemaknaan 
bahwa sang tokoh utama menyadari bahwa 
interaksi antar umat manusia dengan umat 
manusia lain serta umat manusia dengan 
alam sekitarnya yang dilakukan selama 
hidup di dunia dapat mengantarkannya ke 
kebahagiaan di akhirat kelak. Oleh karena 
itu, sang tokoh utama menganggap bahwa 
segala perbedaan yang ada di dunia ini 
tidak semata membuatnya menjadi sosok 
yang paling benar dan angkuh dengan 
kepercayaan yang ia pegang, melainkan 
perbedaan-perbedaan tersebut sengaja 
diciptakan oleh Tuhan untuk saling meng-
hormati. Sang tokoh utama juga memberi 
gagasan secara tersirat melalui kata “gula” 
dan kalimat “manisnya kebersamaan” yang 
tidak ia larutkan secara cepat di dalam 
minuman kopi yang menunjukkan bahwa 
untuk meraih kebahagiaan di akhirat kelak 
ia tidak melulu mendapatkannya melalui 
hubungan transendental antara dirinya 
dan Tuhan semata melainkan pula inter-
aksi kebersamaan antara dirinya dengan 
umat manusia lain dan alam sekitar yang 
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ingin ia lakukan terus menerus selama 
menjalani hidup. Alunan musik latar 
berupa instrumen gitar ikut menambah 
suasana inspiratif yang diharapkan bahwa 
gagasan serta perilaku yang tokoh utama 
lakukan bisa menjadi teladan baik bagi 
sesama muslimah bercadar maupun umat 
muslim pada umumnya.

Pemaknaan tanda visual pada se-
quence kedua diinterpretasikan melalui 
hubungan tanda dengan objek berupa en-
titas yang dapat ditangkap oleh mata serta 
interpretan berupa pengertian-pengertian 
teknis dalam sinematografi, editing, dan 
mise-en-scene. Melalui hubungan tersebut, 
didapat makna bahwa sang tokoh utama 
menjalani kehidupan sehari-harinya secara 
bahagia dan tanpa paksaan meski keseha-
rian yang ia lakukan cenderung dianggap 
tidak lazim atau bahkan kontroversial. 
Scene yang menampilkan aktivitas ber-
cengkerama diawali dengan pertemuan 
tokoh utama dengan tokoh muslimah 
lain yang mengenakan jilbab tanpa cadar. 
Pertemuan tersebut dihadirkan dengan 
ukuran gambar medium shot hingga long 
shot yang memperlihatkan secara jelas 
setting lokasi yang berada di tempat umum 
di pinggir jalan raya. Setting yang terlihat 
jelas bagi audiens tersebut menunjukkan 
bahwa interaksi antara muslimah bercadar 
dengan muslimah yang lain adalah suatu 
hal lumrah yang seharusnya biasa terjadi 
di ruang publik. Selain interaksi di ruang 
publik, interaksi antar sesama muslimah 
di ruang privat juga diperlihatkan di 
film tersebut dengan montase kegiatan 
seperti berswafoto (selfie), bercengkera-
ma, dan meminum kopi di sebuah ruang 
tamu. Beberapa pengambilan gambar 
menggunakan ukuran medium shot dan 
beberapa didominasi dengan pemilihan 
sudut pandang eye level dan low angle. 
Kombinasi dua elemen sinematik tersebut 

menghasilkan kesan kebersamaan yang 
setara, emosional, dan kuat.

Sedangkan pada scene  yang 
menampilkan kegiatan bermain ber-
sama anjing, tokoh utama ditampilkan 
sedang membuka gerbang yang di bali-
knya terdapat seekor anjing, kemudian 
mengajaknya jalan-jalan, dan beberapa 
kali mengeluskan tangannya ke bulu 
anjing tersebut. Pemilihan setting dan 
properti yang menunjukkan gerbang 
terkunci dan anjing yang mengenakan 
aksesori tali mengisyaratkan ke penonton 
bahwa tokoh utama memang telah men-
empatkan dan merawat anjing tersebut 
dengan penuh kesadaran dan tanggung 
jawab. Shot yang menampilkan kegiatan 
jalan-jalan dan bermain bersama anjing 
ditampilkan dengan ukuran long shot 
yang menampakkan dengan jelas setting 
lokasi yang berada di tempat umum beru-
pa komplek perumahan. Shot tersebut 
seolah menekankan ke penonton bahwa 
kegiatan mengajak anjing jalan-jalan 
dan bermain di tempat umum dilakukan 
dengan penuh percaya diri oleh sang to-
koh utama meskipun kebanyakan umat 
muslim di Indonesia masih menganggap 
kegiatan tersebut adalah suatu hal yang 
kontroversial untuk dilakukan.

c. Komitmen Untuk Menjalani Pilihan 
Hidup
Sequence ketiga mengisahkan 

aktivitas keseharian lain yang dilakukan 
oleh tokoh utama, yakni memainkan alat 
musik gitar dan mendengarkan musik 
melalui headphone. Selain itu, terdapat 
pula komitmen dari tokoh utama untuk 
terus melakukan kebaikan meski apa yang 
dilihat oleh kebanyakan orang terhadap 
dirinya hanyalah penampilan luar berupa 
pakaian serba hitam yang memperlihatkan 
kedua matanya saja. Komitmen tersebut 
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terlihat telah diaplikasikan oleh dirinya 
ketika membuangkan sampah yang dibuang 
sembarangan oleh orang lain.

Tanda verbal yang terdapat pada 
sequence ketiga dapat diidentifikasi pada 
dialog yang disampaikan oleh tokoh utama 
serta pemilihan musik latar berupa alunan 
instrumen piano yang menginspirasi. 
Dialog yang disampaikan tokoh utama 
pada sequence ketiga berbunyi:

“Sebagian menganggap musik bikin 
fasik. Tapi bagiku, tanpa musik hidupku 
bagai koma tanpa titik. Mungkin bagimu, 
yang terlihat dariku hanya kedua bola 
mata dan kain hitam. Tapi ku percaya 
akan selalu bisa menebar kebaikan meski 
mata terpejam. Karena menjadi aku tak 
harus kaku.”

Melalui hubungan tanda dengan 
objek berupa dialog serta interpretan 
berupa kata-kata, kalimat, dan alunan 
musik latar, maka didapat pemaknaan 

bahwa tanda verbal pada sequence ketiga 
menyampaikan tentang komitmen untuk 
menjalani pilihan hidup serta komitmen 
untuk terus selalu berbuat kebaikan. Pili-
han hidup yang tokoh utama jalani adalah 
melakukan aktivitas seperti orang-orang 
pada umumnya tanpa kekangan aturan 
baku yang dapat menghambat pergerakan 
dirinya dalam mengapresiasi seni. Muslimah 
bercadar yang kerap dilabeli stigma negatif 
dalam memandang musik sebagai suatu 
hal yang membawa keburukan kemudian 
ditentang oleh sang tokoh utama dengan 
anggapan bahwa musik telah membuat 
hidupnya tidak seperti “koma tanpa titik”. 
Kiasan tersebut seolah memberitahu bahwa 
dalam hidupnya, ia sesekali berhenti untuk 
melepaskan penat melalui bermain dan 
mendengarkan musik. Selain itu, terdapat 
pula komitmen dari dirinya untuk terus 
berbuat kebaikan meski masih terdapat 
orang-orang yang menilai dirinya han-
ya dari penampilan semata. Pemilihan 
kalimat “mungkin bagimu, yang terlihat 
dariku hanya kedua bola mata dan kain 
hitam” mengisyaratkan bahwa penampi-

    

 
 Tangkapan Layar pada Sequence Ketiga
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lan bercadar dan berpakaian serba hitam 
panjang yang dimiliki sang tokoh utama 
masih belum terbiasa untuk diterima di 
masyarakat. Melalui komitmen untuk 
berbuat kebaikan tersebut, tokoh utama 
mengajak audiens untuk tidak menilai 
seseorang hanya dari penampilannya 
semata. Karena menurutnya, penggu-
naan cadar yang ia lakukan sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan berbagai 
stigma negatif yang kerap dialamatkan 
pada muslimah bercadar di Indonesia. 
Dan dengan iringan musik piano pada 
bagian latar, kalimat yang berisi komitmen 
serta ajakan untuk tidak skeptis tersebut 
terdengar menjadi lebih inspiratif.

Tanda-tanda visual pada sequence 
ketiga yang memiliki hubungan dengan 
objek berupa tampilan yang dapat ditangkap 
oleh indera mata serta interpretan beru-
pa pengertian-pengertian teknis dalam 
sinematografi, editing, dan mise-en-scene, 
maka didapatlah pemaknaan bahwa tokoh 
utama menjalani pilihan gaya hidupnya 
untuk bermain dan mendengarkan musik. 
Pilihan gaya hidup untuk bermain musik 
terlihat sangat ia tekuni jika ditinjau dari 
pemilihan shot berupa cut-in pada jemari 
yang terlihat luwes dalam memetik dan 
menekan senar gitar. Kecintaan sang tokoh 
utama terhadap musik juga terlihat dari 
sebuah medium shot yang menampilkan 
aktivitas mendengarkan musik melalui 
headphone yang tersambung pada sebuah 
ponsel pintar.

Selain pesan komitmen untuk 
menjalani pilihan gaya hidup sesuai pi-
lihannya, sequence tersebut juga memuat 
pesan tentang ajakan kepada orang lain 
untuk tidak menilai dirinya hanya dari 
penampilan semata. Terdapat sebuah 
shot dengan ukuran extreme close up yang 
menampilkan secara jelas kedua bola mata 
dari tokoh utama yang menginformasi-

kan tentang penampilan fisik yang dapat 
orang-orang lihat terhadap dirinya. Shot 
tersebut dikomparasikan dengan sebuah 
scene yang menampilkan kegiatan tokoh 
utama yang membuangkan sampah orang 
lain pada tempatnya. Kombinasi antara 
kedua shot dan scene tersebut mengis-
yaratkan kepada audiens tentang sebuah 
ajakan untuk tidak menilai orang hanya 
dari penampilan fisik serta busana yang 
ia kenakan. Karena menurut sang tokoh 
utama, komitmen dari dirinya untuk 
terus berbuat kebaikan—dalam hal ini 
membuangkan sampah orang lain pada 
tempatnya—adalah sebuah pembuktian 
bahwa penampilan fisik sama sekali tidak 
ada kaitannya dengan stigma-stigma 
negatif yang kerap dialamatkan kepada 
para muslimah bercadar di Indonesia. 
Film pun ditutup dengan dengan sebuah 
shot berukuran medium beserta perger-
akan kamera mengikuti tokoh utama 
yang berjalan yang menandakan bahwa 
pilihan hidup serta komitmen kebaikan 
yang ia pilih akan ia jalani dengan penuh 
keyakinan.

Diskusi

Dari bermacam tanda yang dapat 
diinterpretasikan menjadi tiga kelompok 
makna sepanjang film, terdapat klasifikasi 
lagi yang dapat dikenali berdasarkan tipologi 
tanda Peirce, yakni tanda berupa kategori 
ikon yang memiliki kemiripan rupa den-
gan objek lain serta indeks yang memiliki 
keterikatan eksistensial tanda dengan 
objeknya. Kemiripan serta keterikatan 
tersebut terjadi karena adanya bermacam 
fenomena di dunia yang mempengaruhi 
sang pembuat film untuk mengangkatnya 
menjadi sebuah film yang diharapkan 
dapat mendekonstruksi pemikiran audiens 
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yang menyaksikan film tersebut. Melalui 
intertekstualitas, akan didapat relasi antara 
teks yang terdapat dalam film “Menjadi 
Aku Tak Harus Kaku” dengan teks-teks 
lain yang memengaruhinya.

Pada pemaknaan sequence pertama, 
pengenalan tokoh utama yang bertrans-
formasi ke arah toleran memiliki relasi 
intertekstual dengan beberapa materi 
promosi yang dikeluarkan oleh peru-
sahaan pakaian olahraga asal Amerika 
Serikat, Nike. Kampanye Nike yang banyak 
menampilkan inklusivitas dan keberag-
aman dalam melakukan aktivitas fisik 
olahraga telah banyak memberi pengaruh 
bagi audiensnya di seluruh dunia. Nike 
sendiri telah beberapa kali menampilkan 
talent perempuan muslim di dalam ma-
teri promosinya yang dapat ditinjau dari 
jilbab yang mereka kenakan. Intertekstu-
alitas tanda berwujud ikon yang memiliki 
kemiripan rupa dapat dilihat pada video 
iklan Nike dengan judul “You Can’t Stop Us” 
yang sama-sama menampilkan muslimah 
bercadar yang sedang bermain skateboard. 
Misi keberagaman yang diangkat oleh Nike 
melalui video yang diunggah pada bulan 
Juli 2020 inilah yang coba direproduksi oleh 
Islamidotco melalui film mereka sendiri 
di tahun 2021. Selain keberagaman, tema 
lain seperti komitmen menjalani pilihan 
hidup juga beberapa kali Nike tampilkan 
dalam materi promosi mereka, misal 
pada video “What Will They Say About 
You?” dan “Swim Victory” yang memiliki 
semangat yang senada dengan pemaknaan 
komitmen muslimah bercadar yang ada 
pada film “Menjadi Aku Tak Harus Kaku”. 
Pemberitaan kampanye Nike yang memuat 
perempuan muslim juga disambut baik 
oleh media barat dan disampaikan oleh 
mereka secara netral dan tanpa tendensi 
stereotip terhadap agama atau kelompok 
tertentu (Moore, 2018). Meski memiliki 

misi yang positif, namun nyatanya berb-
agai materi promosi Nike tersebut masih 
dianggap mengikuti standar pemenuhan 
kepuasan audiens kulit putih di Amerika 
Serikat (Bahrainwala & O’Connor, 2019) 
serta belum dapat menggambarkan mus-
limah dalam representasi skala global 
(Amdouni & Aloui, 2018).

Sedangkan pemaknaan yang ter-
dapat pada sequence kedua dan ketiga, 
isu-isu yang diangkat merupakan tangga-
pan dari berita-berita viral yang isinya 
kerap diasosiasikan lekat dengan ideologi 
muslim konservatif berpenampilan celana 
cingkrang atau bercadar. Pada pemaknaan 
muslimah bercadar yang bermain bersama 
anjing, tanda tersebut merupakan ikon 
yang memiliki kemiripan rupa dengan 
tokoh muslimah bercadar di dunia nyata 
yang merawat anjing-anjing liar di Ka-
bupaten Bogor sejak tahun 2015, Hesti 
Sutrisno (Anadolu, 2020). Representasi 
ikon Hesti melalui tokoh utama di film 
tersebut merupakan bentuk informasi bagi 
audiens bahwasanya hubungan transend-
ental seorang muslimah bercadar terhadap 
Tuhannya yang kerap diidentikkan secara 
ekstrem tetap bisa ia jalani dengan penuh 
kebaikan terhadap alam sekitarnya yakni 
dengan cara merawat anjing-anjing liar. 
Sedangkan untuk pemaknaan pilihan 
gaya hidup bermusik, tanda tersebut 
merupakan indeks yang memiliki hubu-
ngan kausal terhadap fenomena debat 
perbedaan mahdzab hukum bermain 
musik bagi umat muslim di Indonesia. 
Beberapa informasi yang pernah disajikan 
dalam berbagai media seperti Suara.com 
(Sadikin, 2020) dan Republika.id (Suryana, 
2020) seolah ditanggapi oleh Islamidotco 
melalui representasi tokoh utama di film 
pendek mereka. Tokoh utama yang dita-
mpilkan sedang bermain musik tersebut 
adalah sebuah reaksi terhadap riuhnya 
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perdebatan hukum musik bagi umat Islam 
dari berbagai kelompok yang kerap saling 
berbenturan. Representasi muslimah ber-
cadar yang bermain musik di film tersebut 
seolah dihadirkan oleh Islamidotco sebagai 
wujud reaksi moderat dalam menghargai 
perbedaan mahdzab yang dianut oleh 
masing-masing umat Islam.

Kesimpulan

Film pendek “Menjadi Aku Tak 
Harus Kaku” karya Islamidotco merupa-
kan bentuk representasi sekaligus reaksi 
terhadap isu-isu yang kerap dialamatkan 
pada muslimah bercadar di Indonesia. 
Hasil interpretasi menunjukkan bahwa 
muslimah bercadar yang ada di film 
tersebut digambarkan mengalami transfor-
masi yang mengarah ke toleran, menjalin 
hubungan dengan manusia lain dan alam 
sekitar, serta memiliki komitmen yang kuat 
dalam menjalani pilihan hidup. Semua 
penggambaran di film tersebut merupakan 
bentuk nyata dari pengaplikasian semangat 
moderasi beragama yang diharapkan dapat 
dipegang teguh oleh media-media Islam 
di Indonesia. Penelitian ini diharapkan 
memunculkan ide-ide penelitian yang 
mengkaji representasi muslimah bercadar 
di Indonesia dilihat dari sudut pandang 
yang lain serta berada pada medium yang 
berbeda.
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